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Kerelawanan digital (digital volunteering) adalah bentuk partisipasi sosial
vang difssilitasi oleh teknologi internet, di mana individu memberkan kontribusi
sukarels secars daring tanpa kehortsan hqﬁr langsung di lokasi kegiatan.
Fenomena ini smwmmmww Aeksibel bagi individu
untuk terlibat dalam aktivitas sosial, pendidikan, maupun kemanusiaan melalui
platformi digits], dan felah menjadi subjek kajian dalim penelitian perilaky
sukarelawan modern[1].

Dalam pr:l]tllkn‘?.‘l digital volunteering  tumbuh 'ﬂil:ing dengan
meningkatnya akses internet dan penggunaan teknologi Mmmdupnn
schari-hari. Penelittan memunjukkan bahwa internet membentuk pola Baru
l;erehmﬂmgan perubahan paradigma dari volunteening tradisional menjadi
digital'volunieening yang lebih inklusif bagi berbagai kelompok masyarakat karena
tidak dibatasi ruang dan waktu, Datam konteks Indongsia, studi tentang digital
hased volunteer recruitment mengungkapkan bahwa mﬂﬂw&m sebagai
social marketplace yang memfasilitasi penyebamn ]'.Iwg;:nh m.aa.s dan
perekrutan relawan secar lebih fuss, misalnya pada platform Indorelawan yang
berfungsi sebagai perantara antans lembaga sosial dun calon relawan. [2].

Namun, di balik potensi sosial tersebiit, platform kerelawanan digital sering
menghadapi tantangan tmm.pnd&m'mﬁ-tumma saut menghadapi
lonjukan permintaan e bt {concurrent users) seperti pendaftaran
massal event populer atau pencarian lokasi-based secara real-time. Backend vang
tidak scalable menyebabkan response time lambat, kegagalan koneksi database, dan
downtime sistem, yang mengurangi kepercayaan pengguna refawan dan partner.
Tantangan serupa juga muncul dalam pengelolaan relasi kompleks dota (user-event-
partner-registration) yang memerlukan struktur basis data efisien untuk menjaga
konsistensi dan performa query tinggif3].



[

Dn sisi teknis, perancangan backend sistem menjadi komponen kunci dalam
pengembangan platform digital vang mampu mengakomodasi kebutuhan refawan
dan organisasi secara- simultan, terutama ketika volume data dan permintaan
pengouna meningkat. Backend yang scalable merupakan salah satu cara untuk
menjaga stabilitas dan kinerja aplikasi ketikn mengalami lonjakan trafik ataw
pengguna aktif secara bersamaan (concurrent wsers ), dun ini menjadi fokus kajian
teknis dalam rekayasa. Pada perangkat lunak modern Volunteerin.id, skalabilitas
backend diperlukan wmlk mmmw ﬁhlrppmmm berbasis lokasi secarn
real-time oleh ribuan mlnmmlqh proses pendaftaran massal dengan
validasi mhdmﬂ—fmm memmbulkan bai..-..fzimi:'i'ﬁna!rmr. Konsep
m;mmlka.u. p]alﬁm#mpmunﬂf saat kampanye besar scperti event sosial

Hqﬁl]mn banyak penelitian menelaah aspek motivasi, perilaku, dan
dampak sesial relawan, terdaspal keterbatasan studi yang menitikberatkan pada
implementasi teknis backend platform kerelawanan digital di Indonesta, khasusnya
blgmm m:mg arsilektur backend wang scalable denmun meksnisme
RESTﬁE Mﬂmmanﬂ]cmm basis data secara efisiény Hal ini menjadi ruang

penelitian yang relevan dengan tujuan pengembangan Volunteerin id sebagai solusi
lu::inln@'.lsi bagi ekosisten kerelawanan digital[4].

m w m ﬂﬂfﬂrm \-nluntﬂ!‘h.iﬂ Wﬂ sebagai
Jaw mew tersebui. ‘rhlmitﬂpﬂ.id-dhn:ang untuk menjadi
solusi digital terpusat vang tidak henys mempermudal proses rekrutmen dan
manajemen relawan, teta;_u ;@ manjnnnn pm‘ﬁl'm! backend vang mampu
menangani lonjakan pengguna secara ﬂﬁfm arsitektur yang scalable dan
modular. Pentingnyva fondasi backend yang kosl menjadi fokus penting dalam
provek ini agar sistem dapat memenuhi kebutuhan teknis dan sosial dan ekosistem
relawan digital modern{3].

Studi ini mengambil konteks lomba Hackathon IT FEST 5.0 [6], di mana
inovasi backend menjadi dasar pengembangan Volunteenn.id dengan penckanan
pada perancangan dan implementasi aspek teknis yang tepat. Gambar 1. | Poster



Lomba berikut merupakan poster lomba Hackathon IT FEST 5.0 yang tercantum
pada Instagram.

Express.js

3. Bagaimana penerapan Prisma ORM dalam mengelola basis data
secara efisien dan terstrukiur?

4. Bagaimana implementasi mekanisme autentikasi dan otorisasi untuk
kebutuhan multi-role pengguna (relawan, mitra. admin)?



5. Bagaimana mengevaluasi kinerja backend Volunteerin.id dan seg

Agar pembahasan dalam laporan inilebih terarah don tidak meluas, batasan
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l. Merancang arsitektur backend yang scalable dan terstruktur untuk
mendukung pengembangan platform Volunteerinad.



2. Mengimplementasikan RESTful APl menggunakan Expressjs sebagai
layanan utama dalam pengelolaan data relawan, mitra, dan kegiatan.
3. Menerapkan Prisma ORM dalam manajemen basis data agar pengelolaan
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